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PENDAHULUAN

Untuk jangka wektu lima, sepuluh, ataupun
lima belas tahun mendatang, penyediaan sumber
energi  yang bukan nuklir untuk merenuhi
kebutuhan akan energi kiranya tidak merupakan
masalah, ditinjau dari sumber daya yang tersedia
di Indonesia. Pendapat tersebut didasarkan pada
mwmv gaShmip batubara,
tenaga hidro, dan tenaga panas bumi [KUBE
(1984), REPELITA 1V (1984)].

Akan tetapi, dalam jangka panjang, ber-
tolak dari perkiraan-perkiraan yang telah di-
lakukan arang, penggunaan energi nuklir merupa-
kan salah satu pilihan utama untuk memenuhi
kebutuhan energi dimasa depan guna menujang
kebutuhan kehidupan [BOCKRIS (1980), BENDER &
KOH (1982)].

untuk memmngsikan teknologinya.
Sehubungan dengan hal tersehut, landasan
iXi lipakai disini adalsh bawa :
(1) pada saat ini, dan untuk lima, sepuluh,

Dengan landasan pemikiran tersebut, yang
penting untuk dijawab bukanlah pertanyaan,

-Apaka.h kita akan menggunakan energi

m:)d.:rdalanrang!apmyediammergi?
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- Kapan it listrik muklir akan di-
bangun dan kemudian difungsikan ?
Pertanyaan-pertanyaan yang kini perlu dan
penting untuk dijawab dapat dirumskan sebagai

berikut

Fola pendekatan bagaimena yang sebaiknya
ditempuh agar dipnyai pengetahuan, kemampuan
dan pengalaman untuk dapat,

(a) mempertimbangkan penggunaan tenaga nu-

klir untuk penyediaan energi di Indo-

nesia;

(b) memilih teknologi yang sebaiknya di-
gi di Indonesia dari sumber tenaga nuk-
klir;

(c) memngsikan teknologi muklir dalam
rangka menyediakan energi di Indonesia.

Uraian yang disampaikan di makalah ini
mengemukakan salah satu segi jawaban yang
bertautan dengan pertanyaan—pertanyaan tersebut,
yaitu pemilihan media alih teknologi untuk
memngkinkan dikembangkan dan  ditumbuhkannya

Dalam mengembangkan kemampuan nasional
akan penguasaan terhadap teknologi nuklir, ber”
bagai usaha telah ditempuh, Pada saat ini telah
berfungsi lembaga-lenbaga dan programprogran
yang berkaitan dengan pengelolaan mesalah
teknologi nuklir, pendidikan, penelitian dan
aspek-aspek lainnya,

Dengan  berfungsinya lembaga-lemba®
terselat dan dengan berlangsungnya aktivitas



Akan | tetapi perkembangan dari tingkat
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a)mtelqnlogimklirtakdamt di- -

;a’g.lasaﬂﬂ .

harapkan memadai, hanya dengan sistem sarana
telah ada t:er?etut. Hingga kini belum

dipmyai suatu fungsi produksi dimana teknologi

mklir diterapkan secara berarti, Hanya bila

yang benar-benar secara nyata dan berarti gi-

fungsikan dalam bentuk sistem produksi, bary

usdxapmgtasamtekmlogimmirdapatMt
dengan suatu sistem produksi energi, perlu
dicari dan diciptakan,

Pandangan yang diketengahkan disini adalah
balmwa tanpa adanya sistem sarana semacam itu,
perkembangan  penguasaan akan teknologi nuklir
akan tetap lamban. Berdasarkan pada uraian yang
telah dikemkakan terdahulu, perkembangan yang
lamban tersebut perlu diubah, karena persoalan
mepertinbangkan, memilih, dan memungsikan
dalamn rangka perencanaan jangka panjang tentang
penyediaan energi.
ntk jangka S - 15 tahun mendatang, pilihan

atas, dapat diketengahkan dua pola yang dapat
dipilih untuk menciptakan sarana yang dapat
dijadikan media untuk menumbuhkan penguasaan
teknologi miklir yang lebih cepat.

a) menugaskan tenaga-tenaga Indcnesia untuk ter-
libat langsung dengan aktivitas yang
beraitan dengan produksi energi  yang

tenaga muklir yang ditujukan untuk penyediaan
energi, dengan persyaratan :
1. tidak memerlukan penanaman modal yang

ii. secara nyata menyediakan energi yang
dipergunakan  untuk memenuhi  suatu
kebutuhan;

kan dikajinya pilihan-pilihan penyediaan

energi dengan memanfaatkan tenaga nuklir

di masa depan. :

Kedua pola tersebut masing-masing
merpunyai kelebihan/keuntungan serta kekurangan/
kerugian tertentu, tetapi yang jelas keduanya
memerlukan diciptakannya suatu kerjasama yang
erat dan saling menguntungkan dengan negara
penghasil teknologi muklir,

panjang dalam masalah penyediaan energi, pola

kedua kiranya lehih menguntungkan :

a) penciptaan  pengalaman untuk  mengelola
instalasi pambangkit energi yang menggunakan
tenagamﬂclirld)ihtermj\.d,ldmmyadalf‘m
menanggulangi persocalan teknis, persocalan
pengamanan,  persoalan lingkungan, dan
keekonamian dari pengoperasian dan pengusaha-
an instalasi semacam itu;

b) terbuka kesempatan untuk melakukan kajian—
kajian mula guna mempersiapkan pilihan—
pilihan dimasa depan, bagi penyediaan bahan—
bahan energi baru, dengan memanfaatkan tenaga
nuklir, dimana sumber-surber bahan bakar alam

dimana risiko modal
untuk sebagian besar dapat ditanggung oleh pihak
penghasil  tekmologi; dan risiko lingkungan
negara yang menjadi tempat instalasi. Bagi kedua
pihak terbuka kesempatan untuk menelaah kemng-
kinan—kemungkinan baru dari cara memanfaatkan
tenaga nuklir guna penyediaan energi di masa
depan.

REAKTOR DAYA SKAIA KECIL SEBAGAT SUATU PILIHAN

Mengikuti alur pemikiran yang dikemukakan
terdatmlu.aawpilﬂmumknmbmgmma;m
daya skala kecil kiranya sangat sesuai dan
menarik, atas dasar i i
berikut :

a, penanaman modal yang besar dapat dihindari,
bahkan mungkin sekali terdapat kesempatan
sutber penghasil teknologi, dengan proporsi
yang besar;

penekaian bohan bekar miklir, yaitu tekmologi
teknologl yang kini difungsikan di instalasi-
batasi dan

instalasi pembangkit tenaga nuklir, o
Hihirdasd daPath..



kan terarsh, dan berdampak.
Dengan merujuk ke beberapa pemikiran yang
telsh dikemikakan arang, berikut ini diberikan
kan pola pendekatan yang dikemukakan di atas.

SISTEM ENERGI NUKLIR-LISTRIK-HIDROGEN

Osery mengamukakan suatu kansep parbentu-
kan sistem energi nuklir-listrik hidrogen, yang
struktumya diberikan di Gambar 1.[OSERY (1984)]
Konsep tersebut diajukannya dengan pertimbangan—
pertimbangan berikut ini :

a. karena sekitar 75% dari energi yang di-
konsumsi bukan berupa tenaga listrik,
maka sistem energi muklir tidak hanya
dipakai sebagi pembangkit listrik,
bakar yang merupakan sistem yang lebih
efisien ditinjau dari pemanfaatan tenaga
mklir;
uairan pembangkit tenaga listrik nuklir
perlu dibatasi pada tingkat 10% dari
“grid size"; karena saat ini reaktor-re-
aktor muklir mempunyai - kapasitas 600-1000
mn_me!mginidiramgatdim.
tasi pada tingkat uawan grid yang besar.
C. penggwnasn  energi  muklir untuk mem-
Pﬂ@dﬁmlistrik,dmbermmmdmgm
= kv o
tenyimpan energi ihasil-
.’“".’imgmcff'reak‘;(ang '

b.

mqasinh:\t-bag?mm‘ﬂm. a.l. untuk
methana) dmgas [esls seyerti pada pembuatan
(1962)], Juen-tujuan  lain  (scHULTEN

untuk menghasilkan energi dalam bentik yang
dapat disimpan dan ditranspor bilamana diperlu-
kan; suatu sifat yang tak dimiliki oleh tenaga
listrik.

PERKEMBANGAN DALAM PENGEMBANGAN REAKICR NUKLIR
SKALA KECIL '

Berbagai industri di dunia telah mengem-
bangkan pemikiran dan langkah-langkah untuk
membuat reaktor muklir skala kecil, mulai dari 2
MV (Slowpoke IIT Reaktor, Canada) sampai 100,
200 dan 300 M4 (Jemman, Jepang, Inggris,
Perancis, Swedia, dan sebagainya).
oleh BEgan [BEGAN, (1984)].

Usaha-usaha tersebut telah dilakukan
kesarpatm-loesa‘rpatmbammuﬂcqmasarlen dan
negara berkembang. Dlsegllamhallmmmbﬂa
kesempatan bagi negara—negara berkembang untuk
dapat memanfaatkan teknologi itu bilamana di-
perlukan dan dikehendaki.

RANGKUMAN

1) Dalam masalah tenaga muklir di Indonesia, per
tanyaan yang penting untuk dijawab bukanlah
pertanyaan: "Apakah tenaga nuklir akan
dimanfaatkan untuk penyediaan energi di Indo-
nesia?"; tetapi pertanyaan tentang pendekatan
pengetahuan,  kemampuan dan pengalaman untuk
mengelola dan memanfaatkan teknologi muklir
Quna penyediaan energi dapat dikuasai .

mmmlammnyargdiparﬂag
bersesuaian dan layak ditemph  adalsh

menciptakan sarana dimana usaha untuk

a. penciptaan sarana yang dipandang perlu

untuk mengembanckan pengetahuan, kemampuan
dan  pengalamen dalam  mamanfaatkan

bi'}th:miWQIebihkecil; .

. menunda kesempatan pemngsian suatu
sistem produksi energi bertenaga muklir,
terhindar pemakaian teknologi pada skala
besar yang dalam jangka panjang boros
dalam pemekaian surber-sutber mklir; dan
mmmtmmuk meman-—



faatkan teknologi yang lehih efisien,

, terbuka kesempatan untuk mengkaji  dan

mpersmdixidalmmnfaa”.

tenaga muklir untuk menyediakan
baru dalam era dimana bahan bakar fosil
telah menjadi langka atau  Jurang
menguntungkan pemekaiannya ditinjau dardi
pemeliharaan kualitas lingkungan, karena
polusi yang ditimbulkannya,
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